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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk men-
dapatkan komponen teknologi yang menunjang 
keberhasilan penyambungan jambu mete di 
lapangan. Penelitian dilaksanakan di Instalasi 
Penelitian Cikampek, mulai Januari-Desember 
2001. Tanaman yang digunakan adalah pohon 
jambu mete jenis Pacangakan berumur 14 
tahun, yang kemudian dipotong pada keting-
gian 1 meter dari atas permukaan tanah. Se-
telah 3 bulan, banyak tunas baru yang tumbuh 
pada setiap pohon, namun hanya 12 tunas yang 
dipertahankan untuk dijadikan sebagai batang 
bawah. Sedangkan batang atas (entres) diambil 
dari pohon unggul jenis Balakrisnan (B-02). 
Perlakuan yang diuji terdiri dari 2 faktor. 
Faktor 1 adalah jumlah daun sisa pada tunas, 
terdiri atas : D1) 2 daun, D2) 4 daun, D3) 6 
daun, dan D4) 8 daun. Faktor 2 adalah jumlah 
tunas yang disambung, terdiri atas : a) 4 tunas, 
b) 6 tunas, c) 8 tunas, dan d) 10 tunas. Ran-
cangan yang digunakan adalah acak kelompok, 
pola faktorial dengan 2 ulangan dan 4 pohon/ 
perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perlakuan jumlah daun sisa pada tunas 
sebagai batang bawah dan jumlah tunas yang 
disambung berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tunas dan jumlah daun tunas sambungan. Per-
lakuan dengan menyisakan 8 daun pada tunas 
sebagai batang bawah menghasilkan tinggi 
tunas dan jumlah daun sambungan tertinggi 
(25,5 cm dan 9 daun). Perlakuan dengan 
menyambung 6 tunas sebagai batang bawah 
dari 12 tunas batang pokok menghasilkan ting-
gi tunas dan jumlah daun sambungan tertinggi 
(24,8 cm dan 9 daun). Terdapat interaksi yang 
nyata antara perlakuan jumlah daun sisa pada 
tunas sebagai batang bawah dengan jumlah 
tunas yang disambung terhadap jumlah sam-
bungan yang hidup. Penyambungan 6 tunas 
sebagai batang bawah dengan mempertahankan  
 
 
8 daun sisa pada tunas menghasilkan jumlah 
sambungan hidup tertinggi (89,75%).  
Kata kunci : Anacardium occidentale L., penyam-
bungan, jumlah daun sisa pada tunas 
sebagai batang bawah, jumlah tunas/ 
pohon 
ABSTRACT 
Effect of Number of Shoots and Leaves 
on the Success of Grafting on Cashew 
in the Field 
An experiment was conducted at The 
Cikampek Research Station, from January-
December 2001 to study the best technolo-
gical components to support the success of 
grafting on cashew. The plant materials were 
14 years old cashew trees of the type Paca-
ngakan with an average production of 2 kg/ 
tree (low production). The trees were cut at a 
height of 1 m above ground. Only 12 shoots 
grown from each stem were maintained until 
3 months old and functioned or considered as 
the rootstock. Scions were taken from the 
superior type Balakrisnan-02. The treatments 
tested 2 factors. Factor 1 was number of 
remaining leaves per shoot which consisted of  
D1) 2 leaves,  D2) 4 leaves, D3) 6 leaves, D4) 
8 leaves. Factor 2 was number of shoots of 
rootstock, consisting of  T1) 4 shoots,  T2) 6 
shoots, T3) 8 shoots, T4) 10 shoots. The expe-
riment was arranged using factorial rando-
mized block design, with 2 replicates and 4 
stems/treatment. The results showed that 
number of remained leaves per shoot and 
number of shoots of rootstock significantly 
affected the height of shoots and the number 
of grafting leaves. The treatment of 8 remai-
ned leaves of shoots showed the highest of  
shoots height and number of leaves of grafted 
(25.5 cm and 9 leaves). The treatment of 6 
shoots of grafted showed the highest of hight 
of shoots and number of leaves of grafted 
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(24.8 cm and 9 leaves). There is significant 
interaction effect between the number remai-
ned of leaves of shoots with the number of 
shoots on the grafting success. Six shoots and 
eight leaves remained of shoots showed the 
highest success on cashew of grafting 
(89.75%). 
Key words : Anacardium occidentale L., grafting, 
number remained of leaves of shoots, 
number of shoots/rootstock 
PENDAHULUAN 
Pengembangan tanaman jambu 
mete di Indonesia cukup pesat, yaitu 
dari luas 115.000 ha pada tahun 1980 
menjadi 569.931 ha pada tahun 2006 
dengan produksi 149.226 ton gelon-
dong. Pusat-pusat pengembangan jam-
bu mete meliputi Sulawesi Tenggara 
(120.096 ha), Nusa Tenggara Timur 
(164.451 ha), Sulawesi Selatan (66.810 
ha), Jawa Timur (48.889 ha), Nusa 
Tenggara Barat (62.493 ha), Jawa 
Tengah (27.882 ha), D.I. Yogyakarta 
(21.900 ha), Sulawesi Tengah (23.734 
ha), dan Bali (10.387 ha) (Ditjenbun, 
2006). Namun, pesatnya penambahan 
luas areal jambu mete ternyata tidak 
diikuti dengan peningkatan produktivi-
tas mete yang hanya ± 467 kg gelon-
dong/ha (Ditjenbun, 2006). Rendahnya 
produktivitas tanaman jambu mete ter-
utama disebabkan karena pengembang-
annya menggunakan biji yang berasal 
dari pohon-pohon dengan potensi gene-
tik rendah. Benih-benih jambu mete ini 
merupakan hasil persilangan bunga-
bunga dari sumber genetik yang rendah 
mutunya, sehingga turunan yang diha-
silkan berpotensi produksi rendah. Hal 
ini terlihat dari hasil percobaan pemu-
pukan pada tanaman mete berumur 6 
tahun di Nusa Tenggara Barat, yang 
menunjukkan bahwa pemupukan de-
ngan dosis 900 g NPK/pohon/tahun 
sudah menunjukkan dosis optimal, 
dengan produksi 8,6 kg gelondong/ 
pohon (Daras et al., 2000). Contoh, di 
India, rendahnya produktivitas mete 
diatasi dengan cara mengganti per-
tanaman yang produksinya rendah 
dengan bibit sambungan unggul, se-
hingga produktivitas meningkat dari 
rata-rata 600 kg menjadi 1.112 kg 
gelondong/ha (Bhaskara, 1998). Upa-
ya serupa, juga dilakukan di Thailand 
(Chaikiattyos, 1998), Cina (Kangde et 
al., 1998), Myanmar (Lay, 1998), dan 
Filipina (Magboo, 1998). 
Di Indonesia pohon-pohon 
jambu mete unggul untuk dijadikan 
batang atas (entres) dapat berasal dari 
varietas-varietas yang sudah dilepas 
(Djisbar, 1998; Hadad, 2000; 
Koerniati dan Hadad, 1997) atau indi-
vidu-individu pohon mete setempat 
(lokal) dengan potensi produksi tinggi 
(10-15 kg/pohon) setara produksi 
1.000-1.500 kg/ha. 
Selama ini, tingkat keberha-
silan teknik penyambungan tanaman 
jambu mete sangat bervariasi, dari 15-
75%. Oleh sebab itu perlu adanya 
penelitian yang mendasar dan sistema-
tis untuk memperbaiki tingkat keber-
hasilan. Tersedianya teknologi pe-
nyambungan mete yang baku akan 
mempermudah proses penyediaan ba-
han tanaman unggul, yang diperlukan 
dalam pengembangan, rehabilitasi dan 
peremajaan tanaman mete. Dengan 
demikian, produktivitas mete diharap-
kan dapat ditingkatkan menjadi 6,5 
kg/pohon atau 750 kg gelondong/ha 
pada umur 4 tahun. Agar potensi pro-
duksi tinggi dapat dicapai, maka 
tanaman mete harus dipelihara secara 
baik, misalnya penyiangan, pemang-
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kasan, pemupukan dan pengendalian 
hama/penyakit. Penelitian ini bertu-
juan untuk mendapatkan komponen 
teknologi penyediaan bahan tanaman 
unggul melalui teknik penyambungan 
di lapangan. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di Ins-
talasi Penelitian Cikampek, Jawa Barat, 
sejak Januari-Desember 2001. Kelem-
bapan udara relatif setempat berkisar 
antara 66,3 sampai 97,4% dan suhu 
udara antara 26,4-32,2C. Bahan ta-
naman yang digunakan untuk perco-
baan adalah tanaman jambu mete jenis 
Pecangakan berumur 14 tahun dengan 
rata-rata produksi 2 kg/pohon. Tanam-
an percobaan tersebut dipotong pada 
ketinggian 1 meter di atas permukaan 
tanah. Pada umur 2 bulan setelah pe-
motongan, tunas-tunas sehat yang baru 
tumbuh di sekeliling batang pokok di-
seleksi dan dipelihara sebanyak 12 tu-
nas/pohon sampai berumur 3 bulan, 
untuk dijadikan batang bawah. Sedang-
kan batang atas (entres) sepanjang 10 
cm diambil dari pohon unggul jenis 
Balakrisnan (B-02). Penyambungan di-
laksanakan pada pukul 08:00-12:00 
WIB dan selanjutnya sambungan di-
kerodong dengan sungkup plastik 
(Gambar 1). 
Rancangan percobaan adalah 
acak kelompok pola faktorial dengan 2 
ulangan dan menggunakan 4 pohon/ 
perlakuan. Perlakuan yang diuji adalah 
: Faktor 1, jumlah daun sisa pada tunas 
sebagai batang bawah, 4 taraf (2, 4, 6, 
dan 8 daun), dan faktor 2 adalah 
jumlah tunas yang disambung, 4 taraf 
(4; 6; 8; dan 10 tunas/pohon). 
 
 
Gambar 1. Sambungan dikerodong 
dengan plastik 
Figure 1. The grafts are covered with 
transfarent plastic 
 
Parameter yang diamati adalah 
jumlah sambungan yang hidup dan 
pertumbuhan tunas sambungan. Peme-
liharaan tanaman percobaan yang dila-
kukan meliputi pembuangan tunas-
tunas yang tidak disambung, penggan-
tian kerodong yang rusak, pembukaan 
kerodong setelah pucuk mekar, pem-
bukaan lilitan plastik setelah sam-
bungan tumbuh, penyemprotan 
dengan insektisida dan fungisida, serta 
penyiangan gulma di sekitar batang 
pokok. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis menunjukkan 
bahwa perlakuan jumlah tunas dan 
jumlah sisa daun pada tunas ber-
pengaruh nyata terhadap tinggi dan 
jumlah daun tunas sambungan (Tabel 
1 dan 2). Terdapat interaksi yang 
nyata antara faktor jumlah tunas 
dengan faktor jumlah sisa daun pada 
tunas sebagai batang bawah terhadap 
jumlah sambungan yang hidup (Tabel 
3). 
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Pada Tabel 1 memperlihatkan 
bahwa perlakuan 8 daun sisa pada 
tunas menghasilkan pertumbuhan dan 
jumlah daun tunas tertinggi, yaitu 
masing-masing 25,5 cm dan 9,5 daun. 
Namun, hasil tersebut tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan 6 daun sisa 
maupun 4 daun sisa pada tunas, ma-
sing-masing 24,8 cm dan 9 daun serta 
21,0 cm dan 7,5 daun. Sedangkan te-
rendah ditunjukan oleh perlakuan 2 
daun sisa pada tunas. Berdasarkan hasil 
di atas terlihat bahwa semakin banyak 
jumlah daun yang disisakan pada tunas 
makin memacu pertumbuhan dan jum-
lah daun tunas sambungan atau entres. 
Hal ini diduga berkenaan dengan peran 
daun sebagai tempat proses fotosintesis 
yang menghasilkan energi. Ketersedia-
an energi yang cukup dan zat pengatur 
tumbuh yang terdapat dalam bagian 
tanaman (daun) akan mendorong pem- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
bentukan kalus yang cukup banyak, 
sehingga kualitas pertautan antara 
batang bawah dengan batang atas akan 
lebih baik. 
Salah satu persyaratan yang 
harus dipenuhi dalam melakukan 
grafting, yaitu bahan tanaman yang di-
sambung harus dalam kondisi fisio-
logis yang optimal (Hartman dan 
Kester, 1975). Kondisi fisiologis opti-
mal adalah bahan tanaman yang mem-
punyai persediaan karbohidrat (energi) 
yang cukup dan keseimbangan zat 
pengatur tumbuh yang baik (Waard 
dan Zaubin, 1983). Hal ini terbukti 
dengan semakin banyak jumlah daun 
pada batang bawah semakin memacu 
pertumbuhan tunas dan jumlah daun 
pada tunas sambungan. 
 
 
 
Tabel 1. Pengaruh jumlah sisa daun tunas terhadap tinggi dan jumlah daun pada 
tunas sambungan pada umur 3 bulan setelah penyambungan 
Table 1. Effect of number of remained leaves of rootstock on height and number of 
leaves on grafted shoots for three months after grafting 
Perlakuan/                        
Treatments 
Tinggi tunas 
(cm)/Height of 
shoots (cm) 
Jumlah daun tunas 
sambungan/Number of 
leaves on grafted shoots 
a. 2 daun sisa pada tunas 
Two remained  leaves on shoots 
b. 4 daun sisa pada tunas 
   Four remained leaves on shoots 
c. 6 daun sisa pada tunas 
Six remained leaves on shoots 
d. 8 daun sisa pada tunas 
Eight remained leaves on shoots 
17,7    bc 
 
21,0  ab 
 
24,8  a 
 
25,5  a 
6,0    bc 
 
7,5  ab 
 
9,0  a 
 
9,5  a 
KK % (CV %) 19,25 17,42 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% 
Note : Numbers followed by the same lettre inthe same collumn are not significantly different at 5% 
level 
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Data pada Tabel 2 menunjuk-
kan bahwa perlakuan 6 tunas sam-
bungan sebagai batang bawah dari 12 
tunas yang tumbuh pada batang pokok 
menghasilkan tinggi tunas dan jumlah 
daun tertinggi, yaitu 24,8 cm dan 9,0 
daun, namun tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan 4 dan 8 batang 
bawah yang disambung, yaitu masing-
masing sepanjang 24,7 cm dan 8,5 
daun, serta 21,8 cm dan 8 daun. 
Sementara hasil terendah ditunjukkan 
oleh perlakuan 10 tunas sambungan 
dari 12 tunas yang tumbuh pada batang 
pokok, yaitu 17,5 cm dan 6,5 daun. Hal 
ini berkenaan dengan keseimbangan 
antara source, yaitu ketersediaan kar-
bohidrat dan sink, yaitu yang menggu-
nakan karbohidrat. Apabila jumlah sink 
lebih besar dibandingkan dengan 
source, maka keberhasilan penyam-
bungan maupun kualitas pertautan 
antara batang bawah dan batang atas 
kurang baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk mendapatkan keberha-
silan yang tinggi dan kualitas sam-
bungan yang baik diperlukan produksi 
kalus yang cukup banyak, baik dari 
batang bawah maupun dari batang 
atas. Ketersediaan karbohidrat yang 
cukup akan mendorong produksi kalus 
yang cukup banyak. Penggabungan 
antara kalus yang dihasilkan oleh ba-
tang atas dan batang bawah memung-
kinkan terjadinya restorasi jaringan 
pengangkutan (xylem dan floem) 
melalui induksi hormon-hormon tum-
buh. Proses penyatuan jaringan 
pengangkut tersebut berpengaruh ter-
hadap kualitas sambungan, sehingga 
proses aliran hara dan air dari batang 
bawah berlangsung dengan baik 
(Janick, 1972). Hara dan air yang ter-
sedia dirombak melalui proses foto-
sintesis menjadi karbohidrat untuk 
pertumbuhan tunas dan daun. Hal ini 
terbukti pada perlakuan 4 tunas batang 
bawah dan 6 tunas batang bawah yang  
Tabel 2. Pengaruh jumlah tunas/pohon terhadap tinggi dan jumlah daun tunas pada 
umur 3 bulan setelah penyambungan 
Table 2. Effect of number of shoots of rootstock on height and number of leaves on 
grafted shoots for three months after grafting 
Perlakuan/          
Treatment 
Tinggi tunas (cm)/ 
Height of shoots (cm) 
Jumlah daun tunas 
sambungan/Number of 
leaves on grafted shoots  
a. 4 tunas 
Four shoots 
b. 6 tunas 
Six shoots 
c. 8 tunas 
Eight shoots 
d. 10 tunas 
Ten shoots 
24,7  a 
 
24,8  a 
 
21,8  ab 
 
17,5    bc 
8,5  a 
 
9,0  a 
 
8,0  ab 
 
6,5    bc 
KK (%) (CV %) 13,62 10,75 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%. 
Note : Numbers followed by the same lettre inthe same collumn are not significantly different at 5% 
level 
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disambung dari 12 tunas yang tumbuh 
pada batang pokok menghasilkan per-
tumbuhan tunas dan jumlah daun ter-
baik, masing-masing 24,7 cm dan 8,5 
daun serta 24,8 cm dan 9 daun. 
Hasil menunjukkan bahwa ter-
dapat interaksi yang nyata antara per-
lakuan jumlah sisa daun pada tunas 
(batang bawah) dengan jumlah tunas 
yang disambung terhadap jumlah sam-
bungan yang hidup (Tabel 3). Perla-
kuan yang menghasilkan jumlah sam-
bungan cukup tinggi, mulai yang ter-
baik berturut-turut adalah : 1) 6 tunas 
dengan 8 daun, 2) 4 tunas dengan 8 
daun, 3) 4 tunas dengan 6 daun, 4) 8 
tunas dengan 8 daun, 5) 4 tunas dengan 
4 daun, 6) 6 tunas dengan 6 daun, 7) 8 
tunas dengan 6 daun, masing-masing 
89,75; 87,23; 84,39; 84,14; 81,77; 
80,12; dan 80,09%.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyambungan 6 dan 4 tunas 
dari 12 tunas pada batang pokok (ratio 
1 : 1 dan 1 : 2) dengan menyisakan 8 
daun pada tunas yang disambung 
menghasilkan jumlah sambungan hi-
dup yang tinggi (89,75 dan 87,23%). 
Sedangkan penyambungan 10 tunas 
dari 12 tunas pada batang pokok (ratio 
5 : 1) dengan menyisakan 2 daun pada 
tunas yang disambung menghasilkan 
jumlah sambungan hidup yang teren-
dah (41,83%). Hal ini berkaitan 
dengan keseimbangan antara keterse-
diaan sumber karbohidrat dengan yang 
menggunakan karbohidrat. Sumber 
karbohidrat diperoleh dari hasil proses 
fotosintesis yang terjadi dalam daun 
yang terdapat pada tunas yang tidak 
disambung dan sisa daun pada tunas 
yang disambung. Sedangkan peng-
gunaan karbohidrat terjadi pada proses 
Tabel 3. Interaksi antara faktor jumlah sisa daun pada tunas dan jumlah tunas yang 
disambung terhadap jumlah sambungan yang hidup (%) pada umur 3 
bulan setelah penyambungan 
Table 3. Interaction between number of remained leaves on rootstock and number 
of grafted shoots on the success of grafting (%) for three months after 
grafting 
Jumlah tunas/ 
Number of shoots 
Jumlah sisa daun tunas/Number of remained leaves shoots 
2 sisa daun/ 
Two remained 
leaves 
4 sisa daun/ 
Four remained  
leaves 
6 sisa daun/ 
Six remained 
leaves 
8 sisa daun/ 
Eight remai-
ned leaves 
a) 4 tunas 
Four shoots 
b) 6 tunas 
Six shoots 
c) 8 tunas 
Eight shoots 
d) 10 tunas 
Ten shoots 
78,94    bc 
 
76,22    bc 
 
67,48      cd 
 
41,83       d 
81,77  ab 
 
79,93   ab 
 
79,64   ab 
 
61,08      cd 
84,39  ab 
 
80,12  ab 
 
80,09  ab 
 
65,12      cd 
87,23  a 
 
89,75  a 
 
84,14  ab 
 
68,48      cd 
KK % (CV %) 15,83 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% 
Note : Numbers followed by the same lettre inthe same collumn are not significantly different at 5% 
level 
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penyembuhan luka dan pertautan an-
tara batang bawah dengan batang atas 
(entres). Oleh karena itu untuk mem-
peroleh keberhasilan sambungan hidup 
yang tinggi harus dipertimbangkan ke-
seimbangan antara ketersediaan sumber 
karbohidrat dengan yang menggunakan 
karbohidrat. Apabila ketersediaan sum-
ber karbohidrat jumlahnya seimbang 
atau lebih banyak dibandingkan dengan 
yang menggunakan karbohidrat, maka 
akan diperoleh keberhasilan sambung-
an hidup yang tinggi. 
Selain hal tersebut, juga harus 
disertai dengan pemeliharaan yang 
intensif, yaitu a) mengganti kerodong 
plastik yang rusak, karena akan meng-
akibatkan suhu di dalam kerodong 
menjadi tinggi dan kelembaban men-
jadi rendah sehingga batang atas 
(entres) akan mengering, b) membuang 
tunas-tunas yang tumbuh pada batang 
bawah dan batang pokok, karena tunas-
tunas tersebut bersifat sebagai sink 
yang dapat mengurangi ketersediaan 
karbohidrat, sehingga akan mengham-
bat pertautan batang bawah dengan ba-
tang atas, c) membuka kerodong plas-
tik setelah pucuk mekar, karena apabila 
terlambat mengakibatkan pucuk mem-
busuk. 
Setelah sambungan berumur 6 
bulan, hanya 3-4 tunas sambungan saja 
yang dipelihara. Selanjutnya dilakukan 
pemeliharaan berupa pembuangan tu-
nas-tunas yang tumbuh pada batang 
pokok agar hara dan air yang tersedia 
dapat digunakan sepenuhnya untuk 
pertumbuhan tunas sambungan. Setelah 
berumur 1 tahun (Gambar 2) dilakukan 
pemangkasan bentuk yang bertujuan 
untuk membentuk tajuk tanaman agar 
terjadi keseimbangan antara tajuk 
tanaman dengan batang pokoknya. 
Apabila tajuk tanaman tidak diatur 
bentuknya, maka tanaman akan 
mudah roboh diterpa angin kencang 
dan per-cabangan yang menutupi areal 
di bawah tajuk akan menyulitkan pada 
saat penyiangan, pemupukan, pengen-
dalian hama dan penyakit, dan peme-
liharaan lainnya. Pemangkasan bentuk 
ini dilakukan secara bertahap dengan 
mempertimbangkan keseimbangan an-
tara tinggi tanaman dan kerimbunan 
tajuk. 
 
Gambar 2. Hasil sambungan berumur 
1 tahun 
Figure 2. A one year old grafted plant 
KESIMPULAN 
Perlakuan jumlah tunas yang 
disambung (sebagai batang bawah) 
dan jumlah daun pada batang bawah 
berpengaruh nyata terhadap panjang 
tunas dan jumlah daun. Perlakuan 
dengan menyisakan 8 daun pada ba-
tang bawah menghasilkan tinggi tunas 
dan jumlah daun tertinggi, masing-
masing 25,5 cm dan 9 daun, pada 
umur 3 bulan setelah penyambungan. 
Perlakuan dengan menyambung 6 
Rudi Suryadi : Pengaruh Jumlah Tunas dan Jumlah Daun terhadap Keberhasilan Penyambungan Jambu Mete (Anacardium 
occidentale) di Lapangan 
 48 
tunas sebagai batang bawah dari 12 
tunas pada batang pokok menghasil-
kan tinggi tunas dan jumlah daun 
sambungan tertinggi, masing-masing 
24,8 cm dan 9 daun. 
Terdapat interaksi yang nyata 
antara perlakuan jumlah sisa daun pada 
tunas sebagai batang bawah dengan 
jumlah tunas yang disambung terhadap 
jumlah sambungan yang hidup. Jumlah 
sambungan yang hidup tertinggi 
(89,75%) diperoleh pada perlakuan 8 
daun pada batang bawah dengan 6 
tunas yang disambung per batang 
pokok. Selanjutnya, setelah sambungan 
berumur 6 bulan, disarankan hanya 3-4 
sambungan saja yang dipelihara, dan 
dilakukan pemangkasan untuk mem-
bentuk tajuk tanaman, serta pemang-
kasan pemeliharaan, yaitu memangkas 
cabang-cabang yang terserang hama/ 
penyakit, kering, dan yang tumbuh di 
dalam tajuk. 
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